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PUTUSAN

Nomor 16/Pdt.G/2020/PA.Srl

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Sarolangun yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang hakim  tunggal  telah menjatuhkan

putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

Penggugat,  tempat  dan  tanggal  lahir  Bukit  Murau,  31  Januari  1996,

agama  Islam,  pekerjaan  Mengurus  rumah  tangga,

Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, tempat

kediaman  di  RT 08, Desa  Bukit  Murau, Kecamatan

Singkut, Kabupaten Sarolangun, sebagai Penggugat;

melawan

Tergugat, tempat dan tanggal lahir Tanjung Raden, 18 September 1993,

agama  Islam,  pekerjaan  Honorer  (Guru),  Pendidikan

Strata  II,  tempat  kediaman  di  RT 02, Desa  Tanjung

Raden, Kecamatan  Limun, Kabupaten Sarolangun,

sebagai Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di muka sidang;

DUDUK PERKARA

Bahwa  Penggugat dalam surat  gugatannya tanggal  07 Januari  2020

telah mengajukan  gugatan Cerai Gugat, yang telah terdaftar di Kepaniteraan

Pengadilan Agama Sarolangun, dengan Nomor 16/Pdt.G/2020/PA.Srl, tanggal

08 Januari 2020, dengan dalil-dalil sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan pernikahan pada

hari Senin tanggal 18 Juni 2012, yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah

Kantor Urusan Agama Kecamatan Singkut Kabupaten Sarolangun sesuai

Kutipan Akta Nikah Nomor: 175/36/VI/2012 Seri AT, tanggal 26 Juni 2012
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dan  setelah  akad  nikah  Tergugat  mengucapkan  sighat  ta`lik  talak

sebagaimana dalam Kutipan Akta Nikah tersebut;

2. Bahwa  setelah  menikah,  Penggugat  dengan  Tergugat  bertempat  tinggal

dirumah orangtua Pengugat, sampai Penggugat dan Tergugat berpisah;

3. Bahwa  selama  pernikahan  tersebut  Penggugat  dengan  Tergugat  telah

hidup bersama sebagaimana layaknya suami  istri  dan telah dikaruniai  1

orang anak yang bernama  Maratus Solehah bin Ansori, S.E.Sy  umur 7

tahun,

4. Bahwa  Pengguga  telah  menjalan  kewajiban  Penggugat  sebagai  istri

Tergugat;

5. Bahwa pada tanggal 31 Mei 2019 Tergugat pamit kepada Penggugat untuk

pergi   kuliah  di  Jambi  namun  sampai  sekarang  Tergugat  tidak  pernah

kembali  lagi  kerumah  kediaman  bersama  yang  sampai  sekarang  sudah

terhitung lebih kurang 8 bulan lamanya;

6. Bahwa selama 8 bulan Tergugat tidak pernah lagi memberi nafkah lahir dan

batin Penggugat dan tidak pula meninggalkan harta yang dapat Penggugat

jadikan Nafkah, selama 8 bulan tersebut Tergugat telah membiarkan (tidak

memperdulikan) Penggugat;

7. Bahwa  pihak  keluarga  Penggugat  telah  berusaha  untuk  menjemput

Tergugat untuk kembali kerumah kediaman bersama namun tidak berhasil;

8. Bahwa dengan demikian Tergugat telah melanggar Sighat Taklik yang telah

Tergugat ucapakan sesaat akad Nikah;

9. Bahwa Tergugat telah meninggalkan Penggugat  tidak membiarkan (tidak

memperdulikan)  Penggugat  lebih  kurang  8  bulan  lamanya,  Penggugat

merasa tersiksa baik lahir maupun batin sehingga Penggugat tidak sanggup

lagi  berumah  tangga  dengan  Tergugat,  oleh  karenanya  Penggugat

bermaksud bercerai dengan Tergugat di depan sidang Pengadilan Agama

Sarolangun;

10. Bahwa Penggugat  bersedia membayar  seluruh biaya yang timbul  dalam

perkara ini; 
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Bahwa berdasarkan dalil-dalil  tersebut, Penggugat memohon kepada

Pengadilan  Agama  Sarolangun,  agar  menjatuhkan  putusan  yang  amarnya

sebagai berikut:

Primer:

1. Mengabulkan gugatanPenggugat; 

2. Menjatuhkan  talak  satu  Khul`i  Tergugat  (Tergugat terhadap  Penggugat

(Penggugat) dengan iwadh Rp.10.000 (Sepuluh Ribu Rupiah); 

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan yang berlaku; 

Subsider:

Atau  apabila  Ketua  Pengadilan  Agama  cq.  Majelis  Hakim  yang  memeriksa

perkara berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya; 

Bahwa  pada  persidangan  yang telah  ditetapkan  Penggugat telah

datang  menghadap  di  persidangan,  sedangkan  Tergugat tidak  datang

menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap

sebagai  wakil/kuasanya  yang  sah,  meskipun  berdasarkan  surat  panggilan

(relaas) yang dibacakan di persidangan, Tergugat telah dipanggil secara resmi

dan patut, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya Tergugat tersebut

disebabkan oleh suatu alasan yang sah;

Bahwa hakim telah  menasehati  Penggugat agar  berpikir untuk  tidak

bercerai dengan  Tergugat, tetapi  Penggugat tetap pada dalil-dalil  gugatannya

untuk bercerai dengan Tergugat;

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah

datang  menghadap  meskipun  telah  dipanggil  secara  resmi  dan  patut,

selanjutnya  dimulai  pemeriksaan  dengan  membacakan  surat  gugatan

Penggugat yang maksud dan tujuannya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa  untuk menguatkan  dalil-dalil  gugatannya, Penggugat  telah

mengajukan bukti berupa:

A.  Surat:

- Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 175/36/VI/2012 Seri AT, tanggal 26

Juni  2012 yang  dibuat  dan  ditandatangani  oleh  Pegawai  Pencatat

Nikah Kantor Urusan Agama, Kecamatan Pelawan Singkut,, Kabupaten

Sarolangun (P);
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Bahwa  surat  bukti  berupa  fotokopi tersebut,  telah  dicocokkan

dengan aslinya dan ternyata cocok/sesuai dan telah diberi meterai cukup

serta telah dinazegelen;

B.  Saksi:

1. Agus Suwandi bin Atmo Rejo, umur 41 tahun, agama Islam, pekerjaan

tani karet, tempat kediaman di RT 06 Dusun 2 Jln 2, Desa Bukit Murau,

Kecamatan  Singkut, Kabupaten  Sarolangun,  di  bawah  sumpahnya

memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi  kenal  dengan Penggugat  dan Tergugat  karena saksi

adalah tetangga Penggugat;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan pernikaha

n pada bulan Juni 2012;

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat bertempat ting

gal dirumah orangtua Pengugat dan hingga kini telah dikaruniai seor

ang anak;

- Bahwa  sejak 8 bulan ini,  Tergugat  meninggalkan  Penggugat  yang

awalnya Tergugat pergi  kuliah di Jambi, namun sampai sekarang Ter

gugat tidak pernah kembali lagi ke rumah kediaman bersama;

- Bahwa selama 8 bulan itu pula, Tergugat tidak pernah lagi memberi n

afkah lahir dan batin Penggugat dan tidak pula meninggalkan harta y

ang dapat Penggugat jadikan nafkah;

- Bahwa dari  pihak keluarga sudah berupaya mendamaikan dengan

cara menjemput Tergugat, namun tidak berhasil;

2. Cik  Langsa  binti  Udin,  umur  45  tahun,  agama  Islam,  pekerjaan

mengurus  rumah tangga, tempat kediaman di  RT 05 Dusun 2 Jln 2,

Desa  Bukit  Murau, Kecamatan  Singkut, Kabupaten  Sarolangun,  di

bawah sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi  kenal  dengan Penggugat  dan Tergugat  karena saksi

adalah bibi Penggugat;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan pernikaha

n pada bulan Juni 2012;
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- Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat bertempat ting

gal dirumah orangtua Pengugat dan hingga kini telah dikaruniai seor

ang anak;

- Bahwa sejak 8 bulan ini, Tergugat meninggalkan Penggugat;

- Bahwa  awalnya  Tergugat  pergi   kuliah  di  Jambi,  namun  sampai

kurang lebih 8 bulan ini, Tergugat tidak pernah kembali lagi ke rumah

kediaman bersama;

- Bahwa selama 8 bulan itu pula, Tergugat tidak pernah lagi memberi n

afkah lahir dan batin Penggugat dan tidak pula meninggalkan harta y

ang dapat Penggugat jadikan nafkah;

- Bahwa dari pihak keluarga sudah berupaya mendamaikan dengan ca

ra menjemput Tergugat, namun tidak berhasil;

Bahwa  Penggugat  menyampaikan  kesimpulan  yang  isinya

sebagaimana tertuang dalam berita acara sidang;

Selanjutnya untuk singkatnya uraian putusan ini, maka semua hal yang

termuat dalam berita acara sidang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan gugatan  Penggugat  adalah

sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa sebelum memasuki pokok gugatan, hakim terlebih

dahulu  akan  mempertimbangkan  kewenangan  Pengadilan  Agama  untuk

mengadili gugatan a quo dan kedudukan hukum (legal standing) Penggugat;

Menimbang, bahwa gugatan a quo telah diatur dalam Pasal 49 huruf a

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 berikut Penjelasannya jo. Pasal 73 ayat

(1)  Undang-Undang  Nomor  7  Tahun  1989 sebagaimana  telah  diubah  yang

kedua  dengan  Undang-Undang  Nomor  50  Tahun  2009  tentang  Peradilan

Agama;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P (Fotokopi Kutipan Akta Nikah)

yang  telah  bermeterai  cukup,  di-nazegelen,  dan  cocok  dengan  aslinya,

merupakan akta  otentik,  isi  bukti  tersebut  menjelaskan mengenai  hubungan
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suami  istri  Penggugat  dan  Tergugat,  dan  Tergugat  mengucapkan  dan

menandatangani sighat taklik talak sesaat setelah akad  nikah, sehingga bukti

tersebut telah memenuhi syarat formil dan materiil, serta mempunyai kekuatan

pembuktian yang sempurna dan cukup, sesuai Pasal 285 R.Bg  juncto Pasal

1870 KUH Perdata;

Menimbang,  bahwa  dengan  demikian,  Pengadilan  Agama  Sarolangun

berwenang  memeriksa  dan  mengadili  perkara  ini  dan  Penggugat  memiliki

kedudukan hukum untuk mengajukan gugatan ini;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat hadir di

persidangan, sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang

lain sebagai wakil/kuasanya dan ketidakhadiran Tergugat tidak disebabkan oleh

alasan yang sah, namun Hakim tetap berusaha mendamaikan dengan memberi

nasehat  kepada  Penggugat  agar  rukun  lagi  dengan  Tergugat  dan

mengurungkan niatnya untuk bercerai, akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa karena Tergugat tidak hadir, maka mediasi sebagaimana

dimaksud oleh PERMA Nomor 1 Tahun 2016 tidak dapat dijalankan;

Menimbang,  bahwa  pokok  gugatan  Penggugat  adalah  bahwa  Penggugat

memohon agar Pengadilan Agama  Sarolangun menjatuhkan talak satu khul`i

Tergugat terhadap Penggugat dengan  `iwadh sebesar  Rp10.000,00 (sepuluh

ribu rupiah) dengan alasan Tergugat telah melanggar shighat taklik talak yang

telah diucapkannya sesaat  setelah melangsungkan akad pernikahan dengan

Penggugat;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak pernah hadir di persidangan dan karenanya

dianggap  tidak  ingin  mempertahankan  hak-hak  keperdataannya  di  depan

Pengadilan,  maka  selanjutnya  Tergugat  dinyatakan  tidak  hadir  dan  sesuai

dengan ketentuan Pasal 149 ayat (1) R.Bg perkara ini diputus dengan verstek

atau tanpa hadirnya Tergugat, hal tersebut sesuai pula dengan kaidah dalam

Kitab Raw ah al-ḍ āṬ lib n wa ‘Umdah al-Muft nῑ ῑ  karya al-Nawāw  (w. 676 H) juzῑ

11 halaman 194 yang berbunyi sebagai berikut;
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Artinya: “apabila  (Tergugat)  berhalangan  hadir  karena  bersembunyi  atau

enggan,  maka  Hakim  boleh  mendengar  gugatan dan  memeriksa

bukti-bukti, serta memutus gugatan tersebut”;

Menimbang, bahwa alasan Penggugat mengajukan perkara Cerai Gugat

adalah  karena  Tergugat  telah  melanggar  shighat  taklik  talak  yang  telah

diucapkannya  sesaat  setelah  melangsungkan  akad  pernikahan  dengan

Penggugat dan Penggugat tidak ridha atas sikap Tergugat tersebut;

Menimbang, bahwa Penggugat telah menghadirkan kedua saksi yang

sudah dewasa, berakal sehat, dan sebelum memberikan keterangannya telah

disumpah  terlebih  dahulu,  sehingga  memenuhi  syarat  formil  sebagaimana

diatur dalam Pasal 172 ayat (1) R.Bg;

Menimbang,  bahwa keterangan kedua saksi  Penggugat  adalah fakta

yang dilihat sendiri  dan relevan dengan dalil-dalil  Penggugat, oleh karena itu

keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat materiil  sebagaimana telah

diatur  dalam Pasal  308  R.Bg,  sehingga  keterangan  saksi  tersebut  memiliki

kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai bukti;

Menimbang,  bahwa keterangan  kedua  saksi  Penggugat  bersesuaian

dan cocok antara satu dengan yang lain oleh karena itu keterangan dua orang

saksi tersebut memenuhi Pasal 308 dan Pasal 309 R.Bg.;

Menimbang, berdasarkan keterangan Penggugat yang dikuatkan dengan

keterangan alat bukti berupa surat dan saksi-saksi di atas, maka Hakim telah

menemukan fakta dalam persidangan yang pada pokoknya adalah:

- bahwa sesaat setelah melangsungkan akad pernikahan dengan Penggugat

Tergugat telah mengucapkan shighat taklik talak;

- bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah selama kurang lebih 8 bulan

ini  dan  Tergugat  tidak  memberikan  nafkah  Penggugat  dan  tidak  pula

meninggalkan harta sebagai nafkah Penggugat serta selama waktu tersebut

Tergugat telah membiarkan (tidak mempedulikan) Penggugat;

- bahwa atas sikap Tergugat tersebut Penggugat tidak ridho dan Penggugat

bersedia membayar uang `iwadh sebesar Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah);
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- bahwa selama kurang lebih 8 bulan ini, Penggugat dan Tergugat telah hidup

berpisah, dan sejak itu Penggugat dan Tergugat tidak pernah berkomunikasi

sebagaimana layaknya suami-istri;

Menimbang, bahwa sesuai dengan Pasal 33 Undang-Undang Nomor 1

Tahun  1974  bahwa  suami  isteri  wajib  saling  cinta-mencintai  hormat-

menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang

lain, namun yang tampak dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak

menggambarkan hal itu, yang nyata di antara Penggugat dan Tergugat telah

terjadi pisah tempat tinggal yang hingga sekarang telah berlangsung selama

kurang lebih setahun tanpa ada komunikasi demi keutuhan dan keharmonisan

rumah tangga, sehingga hubungan Penggugat dan Tergugat sebagai suami-istri

seakan-akan telah putus;

Menimbang, bahwa sesuai dengan bukti P, berupa fotokopi kutipan akta nikah,

terbukti bahwa sesaat setelah akad nikah, Tergugat mengucapkan sighat taklik

talak  sebagaimana  tercantum dalam buku  kutipan  akta  nikah  tersebut,  dan

perbuatan  Tergugat  sebagaimana  diuraikan  diatas  adalah  merupakan

pelanggaran taklik talak pada angka 2 dan 4, dan dengan perbuatan Tergugat

tersebut, ternyata Penggugat tidak rela dan Penggugat telah mengadukan ke

Pengadilan  dan  telah  membayar  uang  sebesar  Rp10.000,00 (sepuluh  ribu

rupiah) sebagai iwadl, maka syarat jatuhnya talak Tergugat kepada Penggugat,

karena pelangaran takik  talah  telah terpenuhi  atau  terwujud,  sesuai  dengan

kaidah dalam kitab Tanwīr al-Qulūb halaman 362 yang berbunyi:

Artinya: “Jika  seseorang  menggantungkan  talak  atas  suatu  syarat,  maka

jatuhlah talaknya ketika syarat tersebut telah terwujud”.

Menimbang,  bahwa  pada  persidangan,  hakim  telah  berusaha

mendamaikan dengan cara memberi nasehat kepada Penggugat untuk kembali

membina rumah tangga yang baik bersama Tergugat dan upaya perdamaian

sudah dilakukan, termasuk dari pihak keluarga;

Menimbang, bahwa dari kesimpulannya  Penggugat  tidak menginginkan

untuk meneruskan rumah tangga kembali dengan Tergugat;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas,

Majelis  Hakim berkesimpulan bahwa Penggugat  telah  berhasil  membuktikan

dalil-dalil gugatannya, yaitu terbukti antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi

perselisihan dan pertengkaran yang sulit untuk dirukunkan kembali dan tidak

ada harapan dapat hidup rukun kembali dalam kehidupan rumah tangga, dan

terbukti pula bahwa Tergugat telah melanggar janji taklik talak angka 2 dan 4,

dengan  demikian  gugatan  Penggugat  telah  memenuhi  alasan-alasan

perceraian  perceraian  sebagaimana yang diatur  dalam penjelasan  Pasal 39

ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 jo  Pasal 116 huruf  (g)

Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya gugatan Penggugat dapat dikabulkan

sebagaimana dalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa perkara ini adalah menyangkut sengketa di bidang

perkawinan,  maka berdasarkan Pasal  89 ayat (1)  Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1989 sebagaimana telah diubah yang kedua dengan Undang-Undang

Nomor 50 Tahun 2009, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Memperhatikan  dalil-dalil  syar’i  serta  peraturan  perundang-undangan

lain yang berhubungan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk

menghadap ke persidangan, tidak hadir;

2.  Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan  talak  satu  khul`i  Tergugat  (Tergugat)  kepada  Penggugat

(Penggugat) dengan uang iwadh Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah);

4. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat sejumlah Rp566.000,00 (li

ma ratus enam puluh enam ribu rupiah).

Demikian putusan ini dijatuhkan di Pengadlan Agama Sarolangun pada

hari Rabu tanggal 22 Januari 2020 Masehi, bertepatan dengan tanggal 26 Jum

adilawal  1441  Hijriah,  oleh  kami  Moehamad Fathnan,  S.Ag.,  M.H.I.  sebagai

Hakim Tunggal, putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum

pada hari itu juga oleh Hakim tersebut dengan dibantu oleh Drs. Hj. Zainunah
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sebagai  Panitera  Pengganti  serta  dihadiri  oleh  Penggugat  tanpa  hadirnya

Tergugat;

Panitera Pengganti,

Drs. Hj. Zainunah

Hakim Tunggal,

Moehamad Fathnan, S.Ag., M.H.I.

Rincian biaya: 
1. Pendaftaran/PNBP : Rp30.000,00
2. Pemberkasan/ATK : Rp50.000,00
3. Panggilan : Rp450.000,00
4. PNBP Panggilan : Rp20.000,00
5. Redaksi : Rp10.000,00
6. Meterai : Rp6.000,00

Jumlah : Rp566.000,00
(lima ratus enam puluh enam ribu 
rupiah)
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